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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua terhadap
prestasi belajar siswa bidang matematika di Kelas VII SMP Negeri 6 Palu,
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis tentang situasi
yang sedang berlangsung pada objek penelitian, yaitu tentang peran orang tua
terhadap prestasi belajar siswa bidang matematika di Kelas VII SMP Negeri 6
Palu Sulawesi Selatan. Sampel penelitian ini adalah 98 orang. Berdasarkan
analisis data, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara peran orang
tua dengan prestasi belajar siswa dalam matematika.
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PENDAHULUAN

Sejak dilahirkan seorang anak membutuhkan bantuan dari orang dewasa (Hasendra, 2019).
Orang tua adalah orang dewasa, pertama yang memberikan bantuan pada anak sehingga anak
dapat hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik (UNICEF, 2020). Oleh karena itu, peranan
orang tua sebagai pendidik dalam keluarga sangatlah penting, terutama dalam membantu
mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam diri mereka (Muhtadi, 2017;
Ndibo et al., 2021). Kenyataan menunjukkan bahwa banyak orang tua yang lalai, lupa atau
belum tahu cara melaksanakam tugas mendidik yang mulia ini (Indrawati & Muthmainah,
2022; Yusnita & Octafiona, 2021). Kebanyakan orang tua beranggapan kalau anak-anak
diserahkan kepada di sekolah maka selesailah sudah tugas mereka dalam mendidik anak

(Swandy, 2017). Suatu kekeliruan bila sekolah dianggap tempat pendidikan utama (Jajang
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muta’al & Sa’adah, 2022; Ramli, 2021), menggantikan tempat pendidikan keluarga, sehingga
orang tua melepaskan tanggung jawab bila anaknya sudah bersekolah (Heryanto, 2017;
Sidharta, 2021). Tanggung jawab pendidikan seolah-olah beralih dari orang tua ke tangan guru
(Amanda, 2022; Baslini, 2022). Jika orang tua meyakini peranannya selaku pendidik utama,
hal ini tak perlu terjadi (Pangaribuan, 2021; Wani, 2019).

Orang tua juga selalu memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh pengertian
terhadap anak mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak (MARDLIYAH, 2021;
Mayawi et al., 2022). Hal tersebut dilakukan orang tua dengan lemah lembut dan penuh kasih
sayang (Suriadi et al., 2019). Betapapun rendah atau tingginya tingkat pendidikan formal orang
tua, ia harus tetap berperan sebagai pendidik (Parwodiwiyono, 2021). Setidak-tidaknya
menjadi penyokong dan membantu guru di sekolah. Dengan demikian orang tua harus terus
meningkatkan diri (Jumasrin, 2019). Agar dapat mengimbangi dan menyelaraskan pendidikan
anaknya di luar keluarga.

Dalam masa kanak-kanak, setiap anak gemar meniru (Akliyah, 2021; Sopiah, 2021).
Anak menirukan apa saja yang dilihat dan dialaminya. Kebiasaan meniru ini dipergunakan
untuk keperluan belajar bagi anak. Kebanyakan orang tua kurang atau tidak menyadari hal ini
dan mereka bersikap masa bodoh terhadap kemajuam pendidikan anak-anaknya sehingga
menghambat kemajuan belajar anak baik di rumah maupun di sekolah (Hapsari et al., 2019).
Pendidikan diterima dan dihayati sebagai kekayaan yang sangat berharga dan benar-benar
produktif (Hurri & Widiyanto, 2018). Pembentukan orang-orang terdidik merupakan modal
paling penting bagi suatu bangsa (Nurmisda Ramayani, 2022). Oleh karena itu, hampir semua
negara dewasa ini menjadikan pendidikan sebagai pokok perhatian apalagi setelah ada
kepercayaan bahwa pendidikan adalah satu-satunya jalan menuju hidup berguna dan produktif.

Dipandang dari segi negara, pendidikan adalah jalan menuju kemakmuran dan kemajuan
serta eksistensi suatu negara (Sayuti, 2016). Persepsi umum tentang pendidikan anak adalah
terbatasnya interaksi anak dengan dunia luar, terutama dengan teman sebaya, sehingga
perkembangan sosial anak akan berbeda dengan anak-anak seusianya (ROHMAN, 2017).
Banyak yang menganggap bahwa kematangan sosial anak lebih rendah dibandingkan dengan
anak-anak yang menjalani pendidikan formal di sebuah lembaga sekolah (Suyadi, 2022).
Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tahapan lebih lanjut bagi perkembangan
karakter anak (Suroso et al., 2023). Anak mengalami perkembangan sosial yang berpengaruh
terhadap pembentukan kecerdasan intelektual dan sosialnya di sekolah karena sosialisasi anak
dengan teman sebaya berpeluang besar terjadi di sekolah (Kristiani et al., 2021). Lingkungan
keluarga dan sekolah merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan
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anak, keduanya berhubungan erat dan saling mempengaruhi dalam rangka perkembangan dan
perubahan tingkah laku anak. Hubungan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan anak
melalui sekolah adalah melanjutkan pendidikan yang telah dilakukan orang tua dalam keluarga,
sehingga berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung pada lingkungan pendidikan
keluarga, hasil pendidikan yang diperoleh dalam keluarga sangat menentukan pendidikan anak
selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat (Mutiari & Fardani, 2020).

Pola asuh orang tua adalah serangkaian bentuk atau tata cara yang dilakukan oleh orang
tua dalam menjaga, merawat dan mendidik anaknya yang bersifat konsisten yang diwujudkan
dalam bentuk interaksi antara orang tua dan anak-anaknya (Hermawan, 2018; Shoppia et al.,
2022). Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara dan sikap orang tua dalam memimpin
anaknya yang diperlihatkan dengan sikap otoriter, bebas, dan demokratis yang dapat
mempengaruhi perkembangan dari ciri-ciri tertentu pada pribadi anak (Abdurrahman, 2017).
Tipe-tipe pola asuh tersebut akan tercermin pada tingkah laku siswa dalam belajar. Tipe pola
asuh ini akan mengarah pada tindakan yang dapat memacu keberhasilan anak dalam bidang
akademik yaitu tindakan orang tua membantu menyelesaikan tugas akademik (support),
tindakan orang tua mengarahkan kegiatan anak ke arah prestasi (parental control), dan tindakan
orang tua yang mencerminkan ketegasan, konsistensi, dan rasional (power). Latar belakang
orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh yakni hubungan ayah
dan ibu, keadaan dalam masyarakat, kepribadian orang tua, keadaan dalam keluarga dan
pandangan orang tua terhadap anak (Fadilah et al., 2020).

Berkaitan dengan pelajaran matematika untuk SD sampai SLTA, menurut hasil penelitian
Human Development Index (HDI) (Pramestika, 2021), Indonesia menduduki posisi terendah
di Asia Tenggara, sedangkan di tingkat dunia Indonesia menduduki peringkat 109. Nilai rata-
rata pelajaran matematika yang diperoleh siswa mencapai 3.5. Sekolah Dasar (SD) merupakan
jenjang pendidikan terendah di Indonesia (Nau Dewa & Prasetyo, 2022). Pendidikan di SD
merupakan pondasi untuk pendidikan kejenjang berikutnya, sehingga jika proses pendidikan
di SD dapat ditempuh dengan baik oleh siswa maka akan lebih mudah untuk menempuh
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan
di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepala sekolah, guru, siswa, orang tua
dan lingkungan sekolah (Nurkhamidah & Itsnaini, 2020).

Dalam mempelajari matematika siswa dapat berhasil jika ditunjang oleh kebiasaan siswa
berlatih menyelesaikan soal-soal (Sulaiman et al., 2021). Kegiatan berlatih siswa di sekolah
dapat dibimbing oleh guru, sedangkan di rumah orang tualah yang berperan dalam
membimbing anakanaknya. Prestasi siwa yang rendah dalam pelajaran matematika selain
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kualitas guru dan proses pembelajaran yang kurang kondusif mungkin juga disebabkan oleh
pengetahuan orang tua yang kurang menunjang untuk memahami kesulitan anak dalam belajar
matematika (Effendi, 2018). Kurangnya pengetahuan orang tua bisa disebabkan oleh tingkat
pendidikan orang tua yang rendah, tingkat sosial ekonomi yang kurang, dan lain-lain.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 (Kurniadi et al., 2022) penduduk
Indonesia mulai usia lima tahun ke atas dengan pendidikan perguruan tinggi sebanyak 2.92 %,
SLTA sebanyak 13.98 %, SLTP sebanyak 13.56 %, sisanya sebanyak 34.22 % pendidikan
terendahnya SD dan 35.3 % tidak atau belum tamat SD. Dari gambaran data tersebut terlihat
bahwa tingkat pendidikan masyarakat Indonesia masih rendah.

Berdasarkan pemaparan serta data-data yang telah dijabarkan di atas, peneliti merasa
perlunya mengadakan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat peran orang tua terhadap
prestasi belajar siswa di bidang Matematika di kelas VII SMP Negeri 6 Palu, Sulawesi Selatan.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kemajuan
pendidikan di SMP Negeri 6 Palu, Sulawesi Selatan khususnya dan pendidikan di Indonesia

pada umumnya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
(Mappasere & Suyuti, 2019) yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis tentang
peran orang tua terhadap prestasi belajar siswa di bidang matematika di kelas VII SMP Negeri
6 Palu, Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP Negeri 6 Palu
sebanyak 163 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Proportional Random Sampling. Variabel
dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel
bebas adalah tingkat pendidikan orang tua dan variabel terikat adalah prestasi belajar siswa.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif dalam bentuk distribusi
frekuensi (Amallia, 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan
angket. Angket diperoleh dengan mengedarkan angket isian kuesioner yang berjumlah 27 butir
kepada 98 siswa kelas VII SMP Negeri 6 Palu untuk merekam tingkat pendidikan orang tua.
Skala yang digunakan untuk mengukur peran serta orang tua adalah skala likert dengan empat
pilihan jawaban, yaitu Selalu (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP) (Cahyati,
2019). Indikator yang digunakan dalam item angket meliputi peran orang tua dalam mengontrol
waktu belajar dan cara belajar anak dengan menilai apakah anak mereka diajarkan untuk belajar

secara rutin dan mengulangi pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari yang sama.
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Selanjutnya pada memantau perkembangan kemampuan akademik anak melalui pemeriksaan
nilai-nilai ulangan anak mereka. Pada memantau perkembangan kepribadian anak, bagaimana
orang tua memantau perkembangan sikap, moral dan tingkah laku anak. Terakhir memantau
efektifitas jam belajar di sekolah dengan menanyakan aktifitas yang dilakukan anak selama
berada di lingkungan sekolah serta tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru kepada
mereka. Untuk indikator prestasi belajar siswa digunakan hasil nilai ujian akhir semester yang
ada di raport.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis univariat dan analisis deskriptif
dengan chi-square. Hipotesis dalam penelitian ini terdapat pengaruh tingkat pendidikan orang
tua terhadap prestasi belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Palu. Kaidah keputusan
yang digunakan yaitu diterima jika y’hiung > #’hitng &/2); N — 1 Hi ditolak, Ho diterima dan
ditolak jika xhitung < 2 hitung @/2); n-1 dan Hy diterima.

HASIL DAN DISKUSI
Karakteristik Koresponden
Variabel Tingkat Pendidikan
Distribusi karakteristik responden berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dari total
responden sebanyak 98 responden sebagai berikut.
Tabel 1 Karakteristik responden

Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-laki 49 50
Perempuan 49 50
Usia
<35 tahun 4 4.1 %
35 - 50 tahun 75 76.5 %
> 50 tahun 19 19.4%
Tingkat Pendidikan
Orang Tua
Rendah 16 16.3 %
Cukup 51 52 %
Tinggi 31 31.6 %

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas dengan jumlah sampel sebesar 98 responden, dapat dilihat bahwa
frekuensi tingkat pendidikan orang tua untuk kategori rendah adalah sebanyak 16 responden

(16,3%). Tingkat pendidikajn orang tua dengan kategori cukup adalah sebanyak 51 responden
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(52%), sedangkan tingkat pendidikan orang tua dengan kategori tinggi adalah sebanyak 31
responden (31,6%).

Variabel Prestasi Belajar Siswa dalam Bidang Matematika

Distribusi responden berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dari total responden
sebanyak 98 responden, hasil kategorisasi orang tua ikut andil dalam prestasi belajar siswa
dalam bidang matematika seperti pada tabel berikut.

Tabel 2 Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa dalam bidang Matematika

Prestasi Belajar Frekuensi Pecent
Rendah 94 95,9 %
Tinggi 4 4,1 %

Total 98 100 %

Sumber: Data primer yang diolah

Dapat dilihat bahwa frekuensi prestasi belajar siswa mayoritas tergolong rendah dengan

hasil 94 siswa atau 95,9% dan kategori tinggi hanya ada 4 siswa (4,1%).

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa dalm
Bidang Matematika
Analisis yang digunakan untuk hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dalam
bidang matematika adalah korelasi Chi square. Kemudian di uji signifikansi korelasi dari setiap
perhitungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah hipotesis perhitung-
an statistik inferensial untuk melihat korelasi tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi
belajar siswa dalam bidang matematika adalah :
Ho : p = 0 (Tidak terdapat hubungan antara pendidikan orang tua dengan prestasi belajar
siswa dalam bidang matematika
H: : p # 0 (Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar
siswa dalam bidang matematika
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan prestasi belajar siswa dalam bidang matematia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa

Prestasi Belajar Siswa Total
Rendah Tinggi
Tingkat Pendidikan Orang Tua Rendah 15 1 16
Cukup 48 3 51
Tinggi 31 0 31
Total 94 4 98
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 98 responden menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan orang tua sebanyak 15 (15,95%) responden memiliki pendidikan rendah dengan
prestasi belajar siswa dalam bidang matematika sebanyak 1 (25%) tinggi dan 15 (15,92%)
rendah. Pada tingkat pendidikan orang tua cukup terdapat 3 (75%) prestasi belajar siswa dalam
bidang matematika, sedangkan tingkat pendidikan orang tua tinggi tidak prestasi belajar siswa
dalam bidang matematika. Hasil uji statistik dengan uji korelasi Chi Square dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4 Uji korelasi chi square

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square  1.934% 2 .380
Likelihood Ratio 3123 2 210
Linear-by-Linear 1470 1 295

Association

N of Valid Cases 98

Tabel 5. Hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa
Prestasi Belajar Siswa

Rendah Tinggi P-Value
Tingkat Pendidikan Orang Tua ~ Rendah 15 (15,95%) 1 (25%)
Cukup 48 (51,06%) 3 (75%) 1,934
Tinggi 31 (32,97%) 0
Total 94 (100%) 4 (100%)

Sumber: Data yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa hasil uji statistik dengan uji korelasi Chi
Square pada alpha 5% atau 0,05 didapatkan nilai p-value (1,934) atau 1,934 > 0,05 yang artinya
tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa SMP

Negeri 6 Palu, Sulawesi Selatan.

Analisa Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa
Dalam Bidang Matematika

Pada penelitiannya (Jannah, 2015) yang berjudul pengaruh peran orang tua dan
kemampuan mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa menghasilkan temuan bahwa Ada
pengaruh yang signifikan peran orang tua terhadap prestasi belajar siswa di MA Mirgatul Ulum
Liprak Kulon Banyuanyar Probolinggo. Hasil analisis data dengan uji-t diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,296 dengan signifikan 0,005. Angka 0,005 ini lebih kecil dari alpha sebesar
0,05. Kemudian pada penelitian yang berjudul pengaruh BDR dan peran orang tua terhadap

motivasi dan prestasi belajar IPS karya (Dewanti, 2021) membuktikan bahwa terdapat
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signifikansi BDR dan Peran Orang Tua terhadap Prestasi Belajar IPS dengan angka sig = 0,000
< 0, 05. Selanjutnya pada penelitian (Mahfudi, 2020) menyatakan hasil penelitian terbukti
menunjukan peran orang tua mempunyai peranan yang sangat penting terhadap prestasi belajar
anak-anaknya, khususnya bagi siswa kelas V SDN legokulon 2 Kecamatan kasreman tahun
pelajaran 2018/2019. Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan prestasi Belajar Siswa dalam bidang matematika di SMP Negeri 6, digunakan korelasi
Chi square. Penelitian ini menguji hipotesis null bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa dalam bidang matematika.

Berdasarkan uji statistik korelasi Chi square didapatkan nilai p-value yaitu sebesar 1,934.
Hasil ini menunjukkan bahwa p-value > alpha yang meng-akibatkan Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Tingkat pendidikan
orang tua dengan prestasi belajar siswa dalam bidang matematika. Hal ini ddapat diartika pula
bahwa pendidikan orang tua siswa tidak mempunyai korelasi dengan prestasi belajar siswa
dalam bidang matematika. Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, hal ini disebabkan karena beberapa faktor, misalnya pada faktor pendidikan orang
tua siswa/i di SMP Negeri 6 Palu, Sulawesi Selatan yang rendah dibandingkan dengan
penelitian yang lainnya. Juga terdapat perbedaan sarana dan prasarana yang mendukung

terciptanya pembelajaran yang merata dan kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan peran
orangtua siswa terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang matematika. Hal ini dapat dilihat
dari prestasi belajar dalam bidang matematika yang rendah berdasarkan pendidikan orang tua
yang rendah yaitu sebesar 94 siswa atau 95,9%. Peran orangtua siswa SMP Negeri 6 Palu,
Sulawesi Selatan masih kurang dalam memberikan peran dan ketika dirumah masih kurang
bisa maksimal dalam membantu anaknya saat kesulitan belajar matematika. Tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara peran orang tua dengan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 6, Palu, Sulawesi Selatan Hal ini dibuktikan dari hasil analisis Chi-Square diperoleh p-
value 1,934 dengan n = 29 pada taraf signifikansi 5% atau 1,934 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Tingkat pendidikan orang tua dengan

prestasi belajar siswa dalam bidang matematika.
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